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 ABSTRACT  

Pneumonia is an acute infection that affects the lower respiratory 

tract, particularly the lungs, caused by various microorganisms such 

as pneumococcus, staphylococcus, streptococcus, and viruses. In 

patients with pneumonia, a common nursing problem is ineffective 

airway clearance due to the presence of foreign substances 

resultingfrom excessive secretion buildup caused by infection,  

immobility, and ineffective coughing. Administration of nebulizer 

inhalation therapy is a collaborative treatment aimed at relieving 

bronchospasm, thinning secretions, clearing the airway, and 

moisturizing the respiratory tract, thereby optimizing breathing. This 

study aims to provide medical-surgical nursing care through the 

administration of nebulizer therapy in pneumonia patients. The 

research method used is a descriptive design with a case study 

approach involving two patients diagnosed with pneumonia at TK 

111 Putri Hijau Hospital, Medan. The case study in this research 

implements the medical-surgical nursing care process, which includes 

assessment, nursing diagnosis, intervention and implementation of 

nebulizer inhalation therapy, and evaluation. The inclusion criteria 

were pneumonia patients willing to become respondents and 

experiencing ineffective airway clearance. The results showed that the 

application ofnebulizer therapy was effective in addressing ineffective 

airway clearance in both patients with pneunlonia. Therefore, the 
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implementation of nebulizer therapy is recommendedfor nursing 

practice 

ABSTRAK 

Pneumonia adalah infeksi akut yang menyerang saluran 

pernapasan di bagian bawah. Khususnya di paru-paru, disebabkan 

oleh berbagai mikroorganisme seperti  pneumococcus, 

stafilococcus, streptococcus, maupun virus. Pada  pasien 

Pneumonia masalah keperawatan yang sering muncul adalah 

ketidak efektifan bersihan jalan napas dikarenakan adanya ibenda 

asing yang berasal  dari penumpukan sekresi yang berlebihan yang 

disebabkan infeksi dari mikroorganisme, mobilisasi dan batuk yang 

tidak efektif. Pemberian terapi inhalasi nebulizer merupakan terapi 

kolaborasi yang bertujuan untuk meredakan ibronkospasme, 

imengencerkan secret, melancarkan jalan nafas dan  membasahi 

saluran pernafsan sehingga pernafasan menjadi optimal. Penelitian 

ini bertujuan untuk melakukan asuhan keperawatan medikal bedah 
dengan pemberian terapi nebulizer pada pasien Pneumonia. 

Metode Penelitian ini menggunakan desain penelitian deskriptif 

dengan menggunakan studi  kasus pada 2 pasien yang menderita 

Pneumonia di Rumah Sakit TK II Putri Hijau Medan. Studi kasus 

pada penelitian ini menerapkan proses  asuhan keperawatan 

medikal  bedah  yang  meliputi  pengkajian, diagnosa  keperawatan, 

intervensi dan implementasi pemberian terapi nhalasi nebulizer, 

serta melakukan evaluasi keperawatan yang telah dilakukan 

dengan kriteria inklusi pasien Pneumonia yang bersedia menjadi 

responden dan yang mengalami gangguan bersihan jalan nafas 

tidak efektif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa  dengan 

penerapan terapi nebulizer dapat mengatasi bersihan jalan nafas 

tidak efektif  pada kedua pasien yang menderita Pneumonia, dan 

penerapan pemberian nebulizer ini dapat diterapkan dalam praktik 

keperawatan. 

 

PENDAHULUAN 
Pneumonia merupakan masalah infeksi pernafasan akut bagian bawah yang 

terutama bagian paru paru-paru yang disebabkan oleh mikroorganisme pneumococcus, 
staphylococcus, streptococcus dan virus. Dengan cara penularan dapat melalui kontak 
langsung dengan penderita pneumonia dengan penyebaran mulut ke mulut atau 
menggunakan benda secara bersama, percikan air ludah dan lingkungan yang tidak 
bersih sehingga mikroorganisme dapat masuk melalui medium udara. Jika seseorang 
mengalami pneumonia, didalam alveoli terdapat adanya pus (nanah) dan cairan, sehingga 
penderita akan mengakibatkan kesulitan bernafas (Anni.R.H, 2021).(Lestari, 2024). 
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       Global iInitiative ifor iChronic iObstructive iLung iDisease i(GOLD) iadalah isebuah 
organisasi inon-profit iyang idibentuk ioleh iWorld iHealth iOrganization i(WHO) 
mengutarakan iPneumonia isebagai isuatu ipenyakit iyang imenjadi ibeban idunia 
dimana iterdata ibahwa ipenderita ipenyakit iPneumonia isebanyak i2,5 ijuta ipenduduk 
di iseluruh idunia itermasuk i672.000 ianak. iSetiap i13 idetik isatu ipenderita iPneumonia 
meninggal idunia, isatu ianak iusia i<5 itahun ipenderita imeninggal isetiap i47 idetik 
dan isatu ilansia i>70 itahun ipenderita iPneumonia imeninggal isetiap i26 idetik i(GOLD, 
2022). iPneumonia imenyerang isekitar i450 ijuta iorang isetiap itahunnya. i(T, Tarigan, & 
Pangaribuan, 2024). 
       Didunia, iKasus iPneumonia idilaporkan imenyebabkan i9,2 ijuta ikematian isetiap 
tahun idi iseluruh idunia, idengan i92% idari itotal ikasus itersebut iditemukan idi iAsia 
dan iAfrika. iData iRiset iKesehatan iDasar i(Riskesdas) i5 itahunan iyang idilaksanakan 
Kementerian iKesehatan iRepublik iIndonesia imemperlihatkan iadanya ipeningkatan 
Prevalensi idi iIndonesia, ikasus iPneumonia imeningkat iberkisar idari i1,6% ipada  tahun 
i2013 ihingga i2,0% ipada itahun i2018. i(Kemenkes iRI, i2018) i(Magfira, Agustina, & 
Agustini, 2024). 
        Berdasarkan idata idari iPerhimpunan iDokter iParu iIndonesia i(2014),  
Pneumonia iadalah ipenyakit idengan itingkat iCrude iFatality iRate i(CFR) iyang itinggi, 
yaitu imencapai i7,6%, iini imenjadi iperhatian iserius ipada ipenderita iPneumonia, jika 
tidak idiberikan ipengobatan iyang isesuai, ikondisi idapat imemburuk, iterutama ijika 
mereka ilansia idengan isystem iimun iyang isemakin imenurun iserta imemiliki 
penyakit ipenyerta (T et al., 2024). 
       Menurut idata iRiskesdas i(2018), itelah imemberitahukan iadanya ikenaikan 
prevalensi iPneumonia idi iIndonesia idari i1,8% imenjadi i2%. iDi iTingkat inasional, 
Provinsi iSumatera iUtara itermasuk idalam isepuluh iprovinsi iteratas iPada itahun 
2018, ijumlah ikasus imencapai i69.517 ijiwa, idengan iMedan itercatat isebagai ikota 
dengan iangka ikesakitan iPneumonia itertinggi, iyaitu isebanyak i10.928 ijiwa. (Riskesdas 
iSumut, i2018). 
        Tingginya iangka ikejadian idan ikematian iakibat iPneumonia idisebabkan ioleh 
beberapa ifaktor iyaitu iperilaku ikebiasaan imerokok. iYang ikedua, ikarena iadanya 
anggota ikeluarga iyang imemiliki iriwayat iPneumonia idapat imempengaruhi 
terjadinya iPneumonia. iselanjutnya iyaitu ifaktor ilingkungan iseperti, ikurangnya 
pencahayaan iyang imasuk ikedalam irumah, ikelembaban, ikepadatan ihunian irumah 
serta isuhu irumah imenjadi ipenyebab iutama ipenyakit iPneumonia. i 
        Pada ipasien iPneumonia imasalah ikeperawatan iyang isering imuncul iadalah 

Ketidakefektifan ibersihan ijalan inapas idikarenakan iadanya ibenda iasing iyang 
berasal idari ipenumpukan isekresi iyang iberlebihan. iObstruksi ijalan inapas iadalah 
keadaan idi imana iseseorang imengalami igangguan ipernapasan iyang iberhubungan 
dengan iketidakmampuan iuntuk ibatuk idengan iefektif. iHal iini idapat iterjadi iakibat 
sekresi iyang ikental iatau iberlebihan, iyang idisebabkan ioleh iinfeksi, iimobilisasi, iatau 
batuk iyang itidak iefektif i(Fatimah idan iSyamsudin, idalam iUtari iEkowati iet ial., 
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2022). (Asti Permata Yunisa Wabang, Yoany Maria Vianney Bita Aty, Gadur Blasius, & 
Florentianus Tat, 2024). I 
       Untuk imengatasi imasalah itersebut idapat idilakukan terapi yang sesuai dengan 
Standar iIntervensi iKeperawatan iIndonesia i(SIKI), iada ibeberapa iintervensi iyang 
sesuai idengan ipedoman iStandar iIntervensi iKeperawatan iIndonesia i(SIKI) iuntuk 
pasien iPneumonia imeliputi ilatihan ibatuk iefektif,  imanajemen ijalan inapas, 
pemantauan ipernapasan, ipemberian iobat iinhalasi, ifisioterapi idada, idan iintervensi 
lainnya. i(SIKI, i2018). (Asti Permata Yunisa Wabang et al., 2024). iMasalah ibersihan  
jalan inapas itidak iefektif idapat idiatasi idengan ikolaborasi ipemberian iobat ihirup 
(SIKI, i2018). iNebulizer imerupakan isuatu ialat iterapi iyang icara ipemberian iobat-
obatannya imelalui iinhalasi, iobat ipertama-tama idipecahkan imenjadi ipartikel-
partikel iyang ilebih ikecil imelalui iproses iaerosol iatau ipelembapan. iPemberian 
nebulizer ibertujuan iuntuk imeredakan ibronkospasme, imengencerkan isecret, 
melancarkan ijalan inafas idan imembasahi isaluran ipernafsan. i(Mutaqins, idalam 
Sondakh iet ial., i2020). (Asti Permata Yunisa Wabang et al., 2024).  
        Terapi kolaborasi nebulizer ini menggunakan alat nebulisasi dengan metode yang 
efisien dan efektif untuk menghantarkan obat dalam bentuk aerosol atau uap langsung 
ke dalam saluran pernapasan dan paru-paru melalui mulut, hidung, maupun jalan napas 
buatan misalnya trakeostomi dan endotrakeal tube. (Zhao & Yu, 2019). Dalam studi 
kasus ini obat bronkodilator yg digunakan adalah Ventolin. Ventolin merupakan obat 
yang digunakan untuk mengencerkan sekret atau dahak yang biasanya diberikan 
dengan cara inhalasi menggunakan alat nebulizer. Dosis yang diberikan adalah 2,5mg 
3x1 selama 15-20 menit. (Kholishoh, Munir, & Tauriana, 2024). 
        Terapi iInhalasi iNebulizer iyang idiuji idalam ipenelitian ioleh iKuswardani iet 
al. imenunjukkan ihasil ipositif, iyaitu ipenurunan itingkat isesak inapas iberdasarkan 
skala iBorg. iSebelum iterapi, iskala iBorg itercatat isebesar i4,00, inamun isetelah 
tindakan idilakukan, iskala itersebut imenurun imenjadi i1,13. iHal iini imenunjukkan 
bahwa isesak inapas iyang idirasakan ipasien iberangsur-angsur imenghilang isetelah 
menjalani iterapi iinhalasi idengan nebulizer i(Kuswardani,Purnomo, i& iAmanati, 2017) 
i(Aslinda, Akbar, Ratna Mahmud, & Zulfia Samiun, 2023). 
        Menurut isebuah ipenelitian iyang idilakukan iDewi iModjo iet ial 
(2023)imenyatakan ibahwa ikolaborasi idalam ipemberian inebulizer iterbukti iefektif 
dalam imembantu imengatasi imasalah ijalan inapas. iHasil iyang idiperoleh ibatuk serta 
sesak iyang idialami ipasien isudah imereda, iPernapasan iberada idalam ibatas inormal, 
oksigen iterpasang, idan isekresi iberkurang. iSebelum ipemberian inebulizer, imasalah 
pada ikedua ipasien ibelum iteratasi. iNamun, isetelah iterapi inebulizer idilakukan, 
masalah ipada ikedua ipasien iberhasil idiatasi. iHasil iini imenunjukkan ibahwa 
pemberian inebulizer iatau iterapi iinhalasi ipada ipasien iPneumonia idapat imembantu 
memperluas isaluran inapas ibronkial, idan imenghilangkan igejala imengi idan isesak 
napas. i(Dwiyanti & Hisni, 2024). 
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       Hal serupa pada hasil penelitian (Rahmawati & Syahruramadhani, 2022) dimana 
setelah dilakukan terapi nebulisasi selama 3 hari dapat mengatasi bersihan jalan napas 
tidak efektif pada pasien Pneumonia menunjukan batuk dan pilek pasien berkurang, 
sekrest sudah dapat keluar dan produksi sekret sudah berkurang, pasien juga terlihat 
lebih tenang dan tidak sering batuk-batuk. 
         Berdasarkan idata iyang idilakukan ipada isurvey iawal ipenelitian iyang 
dilakukan idi ilokasi iRumah iSakit iTK iII iPutri iHijau, ididapatkan idata ipada ipasien 
yang imengalami iPneumonia iyaitu ipada itahun i2022 isebanyak i122 iorang ipenderita, 
pada itahun i2023 imengalami ipeningkatan isebanyak i187 ipenderita, idan ipada itahun 
2024 isebanyak i122 ipenderita iyang imenderita iPneumonia. iDengan ifenomena iini 
peneliti itertarik imengambil ijudul Penerapan Pemberian iNebulizer iPada iPasien Pneumonia 

di Rumah Sakit TK II Putri Hijau Medan. 
       
METODE PENELITIAN 

Desain penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan rancangan studi 
kasus yang mengetahui efektivitas penerapan pemberian terapi nebulizer pada pasien 
Pneumonia di Rumah Sakit TK II Putri Hijau Medan. Studi kasus pada ipenelitian iini 
menerapkan proses  asuhan keperawatan medikal bedah yang meliputi pengkajian, 
diagnosa keperawatan, intervensi, implementasi, serta melakukan evaluasi tindakan 
keperawatan yang telah dilakukan. Subyek pada penelitian studi kasus ini iadalah pasien 
Pneumonia. Fokus penelitian studi kasus ini adalah penerapan dalam pemberian nebulizer 
pada pasien Pneumonia dirumah Sakit TK II Putri Hjiau 2024. Jumlah subyek penelitian 
yaitu dua orang pasien dengan perawatan minimal selama 3 kali pertemuan dengan 
kriteria Kriteria inklusi dalam penelitian ini adalah Penderita Pneumonia yang bersedia 
menjadi responden, Penderita Pneumonia yang mengalami masalah bersihan jalan napas, 
Penderita Pneumonia berusia kerja 40-54 tahun, Penderita pneuomonia yang tidak 
memakai alat bantu pernapasan seperti oksigen, Penderita Pneumonia jenis kelamin laki-
laki atau Perempuan sedangkan Kriteria eksklusi dalam penelitian ini adalah Penderita 
Pneumonia yang tidak bersedia menjadi responden, Penderita yang mengalami 
komplikasi. Fokus penelitian studi kasus ini adalah penerapan dalam pemberian terapi 
Nebulizer pada pasien iPneumonia. Penelitian melakukan survey pada bulan November 
di RS TK II Putri Hijau Medan. Penelitian dilakukan pada bulan maret 2025 di RS TK II 
Putri Hijau Medan sesuai dengan rancangan penelitian. Metode Pengumpulan Data 
dilakukan dengan menggunakan metode wawancara, observasi dan pemeriksaan fisik. 
Metode Analisa data menggunakan data subjektif dan data objektif dalam bentuk tabel 
dan bentuk narasi untuk menjelaskan hasil kasus agar dapat mudah dipahami oleh 
pembaca. Etika keperawatan dilaksanakan setelah memperoleh persetujuan dari 
Akademi Keperawatan Kesdam I/BB Medan. Peneliti mengirimkan surat survei awal 
dan izin penelitian ke Rumah Sakit TK II Putri Hijau Medan. Setelah memperoleh izin 
penelitian, peneliti mulai mencari responden yang sesuai dengan kriteria yang itelah 
ditetapkan. Selanjutnya, setelah terjalin rasa saling percaya antara peneliti dan 
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partisipan, kuisioner mengenai data demografi diberikan kepada responden dengan 
menekankan aspek etika penelitian, yang meliputi Informed Consent (Persetujuan Menjadi 
Responden), Anonimityi (Anonimitas), Confidentiality (Kerahasiaan). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
       Pengkajian dilakukan pada tanggal 20 Maret 2025 sampai 25 Maret 2025 
didapatkan hasil data wawancara dan observasi dari kedua pasien Ny.M dan Ny.K 
secara langsung. Didapatkan data identitas kasus 1 dengan nama Ny.M berumur 54 
tahun, jenis kelamin perempuan, Pada kasus 2 dengan nama Ny. R  berumur 50 tahun  
jenis kelamin perempuan, hal sesuai dengan penelitian Global Burden Of Disease, (2019). 
dimana sebanyak 2,5 juta orang meninggal karena Pneumonia dengan jumlah kematian 
meningkat secara substansi antara tahun 2000 dan 2019 pada usia diatas 49 tahun serta 
peningkatan tajam pada kelompok usia diatas 69 tahun yakni sebesar 55 %. 
      Pada kasus 1 didapatkan data subjektif klien mengatakan sesak napas dan susah 
mengeluarkan dahak, klien mengatakan sesak semakin bertambah ketika beraktivitas 
dan terlentang, klien mengatakan memiliki riwayat Pneumonia sejak 1 tahun yang lalu 
dan sudah berhenti minum obat. Dan data didapatkan data objektif yaitu klien tampak 
batuk dan sesak, klien terpasang oksigen nasal kanul 2 1/menit, TD : 135/97 mmHg, 
Nadi 98 x/menit, RR : 24 x/menit, Suhu : 37,8 o C, Vocal premitus teraba, Pergerakan 
dada simetris, Suara nafas terdengar ronchi, Suara perkusi sonor, Pergerakan nafas cepat 
dan dalam. 
       Pada kasus 2 didapatkan data subjektif klien mengatakan sesak napas dan susah 
mengeluarkan dahak, klien mengatakan sesak semakin bertambah ketika beraktivitas 
dan terlentang, klien mengatakan memiliki riwayat Pneumonia sejak 6 bulan yang lalu 
dan tidak teratur minum obat. Dan data objektif yaitu klien tampak batuk dan sesak, 
klien terpasang oksigen nasal kanul 2 1/menit, TD : 130/87 mmHg, Nadi 83 x/menit, RR 
: 24 x/menit, Suhu : 38,9 o C, Vocal premitus teraba, Pergerakan dada simetris, Suara nafas 
terdengar ronchi, Suara perkusi sonor, Pergerakan nafas cepat dan dalam. 
       Berdasarkan dari data kasus 1 dan kasus 2 didapatkan masalah keperawatan yaitu 
bersihan jalan nafas tidak efektif. 
       Sehingga dilakukan tindakan keperawatan sesuai dengan Standar Intervensi 
Keperawatan SIKI dengan pemberian terapi nebulizer pada klien 1 dan klien 2, , maka 
tahap evaluasi semua masalah teratasi semua di hari ke tiga masing-masing klien. Pasien 
1 mulai dari tanggal 20 Maret 2025 sampai 22 Maret 2025 dan pasien 2 mulai dari tanggal 
22 Maret 2025 sampai 25 Maret 2025. 
       Pada klien 1 dengan masalah bersihan jalan nafas tidak efektif b/d penumpukan 
sekret setelah dilakukan terapi nebulizer pada hari pertama klien masih mengeluh sesak 
dan dahak sulit keluar dengan RR 24 x/menit, pada hari kedua klien mengatakan sesak 
berkurang dahak sudah mulai keluar  dan batuk berkurang, RR 22 x/menit, dan pada 
hari ketiga setelah diberikan terapi nebulizer klien mengatakan tidak sesak lagi, dahak 
encer sudah keluar dan klien sudah tampak jauh lebih rileks dan klien tidak ada 
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mengeluh batuk, RR 20 x/menit. Pada klien 2 dengan masalah bersihan jalan nafas 
setelah dilakukan terapi nebulizer pada hari pertama klien masih mengeluh sesak dan 
dahak sulit keluar dengan RR 24 x/menit, pada hari kedua klien mengatakan sesak 
berkurang dahak sudah mulai keluar  dan batuk berkurang, RR 22 x/menit, dan pada 
hari ketiga setelah diberikan terapi nebulizer klien mengatakan sesak jauh berkurang dan 
batuk berkurang, dahak encer sudah keluar dan klien sudah tampak lebih rileks, RR 20 
x/menit. 
       Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa setelah dilakukan tindakan terapi 
nebulizer selama 3 hari dalam waktu 15 menit kepada kedua klien menunjukkan sesak 
berkurang, batuk berdahak berkurang, RR Kembali normal, produksi sputum berkurang, 
klien tampak lebih rileks sehingga bersihan jalan nafas teratasi. 
     Hal serupa pada hasil penelitian Rahmawati & Syahruramadhani (2022). dimana 
setelah dilakukan terapi nebulisasi selama 3 hari dapat mengatasi bersihan jalan napas 
tidak efektif pada pasien Pneumonia menunjukan batuk dan pilek pasien berkurang, 
sekret sudah dapat keluar dan produksi sekret sudah berkurang, pasien juga terlihat 
lebih tenang dan tidak sering batuk-batuk. Penelitian lain oleh Sondakh et al (2020). 
dalam hasilnya juga mengemukakan bahwa pemberian nebulisasi selama 15-20 menit 
menunjukan bahwa ada pengaruh terhadap nilai frekuensi pernafasan sebelum dan 
sesudah pemberian nebulisasi pada pasien gangguan saluran pernafasan. 
 
KESIMPULAN 
       Pneumonia merupakan penyakit yang disebabkan oleh virus maupun bakteri yang 
menyebabkan peradangan pada parenkim paru. Penyakit ini sering diderita anak – anak 
dan usia diatas 45 tahun. Penyakit ini sering menyebabkkan iKetidakefektifan ibersihan 
ijalan inapas idikarenakan iadanya ibenda iasing iyang iberasal idari ipenumpukan 
isekresi iyang iberlebihan. Penelitian ini menunjukkan salah satu intervensi yang efektif 
dalam mengatasi bersihan jalan nafas tidak efektif adalah dengan pemberian terapi 
nebulizer. Pemberian terapi nebulizer memberikan efek rileks, melancarkan pernafasan, 
mengencerkan sekret dan meredakan brinkospasme. Hasil penelitian ini menunjukkan 
masalah bersihan jalan nafas dapat teratasi pada kedua klien setelah dilakukan selama 
tiga hari berturut – turut, dengan demikian terapi ini aman dan efektif dilakukan pada 
pasien yang menderita pneumonia. Hasil penelitian ini sejalan dengan peneliti – peneliti 
sebelumnya yang mendukung penggunaan terapi ini sebagai salah satu cara untuk 
mengatasi bersihan jalan nafas bagi penderita pneumonia. Diharapkan terapi ini dapat 
diterapkan sebagai bagian dari intervensi keperawatan untuk pasien pneumonia 
khususnya yang mengalami masalah bersihan jalan nafas. Terapi ini terbukti membantu 
meningkatkan keefektifan bersihan jalan nafas pada pasien dengan masalah pernafasan 
terutama Pneumonia. 
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